
 

BAB V 

 

 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan paparan data dan pembahasan yang telah peneliti uraikan pada bab 

sebelumnya, demi menjawab semua rumusan masalah yang ada maka dapat 

disimpulkan diantarannya yaitu: 

1. Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Al-Aziz Dampit bisa disimpulkan 

Sebelum adanya bimbingan konseling di terapkan di Madrasah Aliyah Al-Aziz 

Dampit, siswa bisa dibilang kurang semangat dan tidak termotivasi untuk 

belajar. Tetapi setelah adanya layanan bimbingan konseling siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan dimana siswa yang sebelumnya tidak aktif sama 

sekali disekolah adanya bimbingan konseling ini bisa mendorong siswa untuk 

termotivasi belajar dan mengikuti semua kegiatan yang ada disekolah. 

2. Peran Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di 

Madrasah Aliyah Al-Aziz Dampit cukup baik, dilihat dari guru bimbingan 

konseling dan semua guru bekerja sama untuk memberikan bimbingan 

konseling kepada siswa . Dan layanan bimbingan konseling yang diberikan 

guru kepada siswa bukan hanya diterapkan diruang BK saja tetapi di dalam 

kelas dan ditempat manapun guru bisa memberikan layanan bimbingan 

konseling dan memotivasi siswa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

di Madrasah Aliyah Al-Aziz Dampit. 
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3. Hasil Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di 

Madrasah Aliyah Al-Aziz Dampit bisa dikatakan cukup baik, karena 

perkembangan siswa setelah melakukan pembelajaran kegiatan bimbingan 

konseling bisa lebih meningkat karena terbukti adanya siswa lebih aktif di 

dalam kelas dan mengikuti kegiatan disekolah seperti Ekstrakurikuler 

kepramukaan. 

B Saran 

 

1. Bagi Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Al-Aziz Dampit , untuk tetap semangat 

dalam melakukan evaluasi kepada para pendidik, supaya dapat lebih 

memperhatikan perkembangan siswa siswi dan selalu memberikan motivasi 

agar siswa siswi tetap giat dalam belajar dengan tujuan pembelajaran dapat 

berjalan dengan optimal. 

2. Bagi guru bimbingan konseling dan guru pendidik di Madrasah Aliyah Al- 

Aziz Dampit, untuk lebih memperhatikan perkembangan siswa dan 

memberikan motivasi terhadap siswa, supaya siswa itu senang mengikuti 

semua mata pelajaran dan senang mengikuti kegiatan Sekolah. 

3. Siswa harus menyadari bahwa sekolah itu sangat penting untuk masa depan, 

dan diharapkan siswa itu lebih giat dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

belajar serta mengikuti kegiatan yang ada di sekolah.. Kita selaku siswa harus 

mempersiapkan diri untuk menghadapi masa depan yang lebih baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 

menjadikan kajian dalam rangka mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan 

yang berkaitan dengan pembelajaran bimbingan konseling. 
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